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MAJMUDDIN. Hak-Fak igasi Magnusia Dalam Paracigms
Islam. 3tudi Pustaka. Padang: Fakulras Hukum Uai-

versitss Andsalas. 4

Penzlitian ini perbuan untuk mengungksapkan
konsep Islam Sentang Hak-Hak Asasi Manusia. Dihs-
rankan hesil perelitizn ini juga memberikan  in-

formasl kxepads Muslim dan Mus
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engan ajerannya teleh memiliki k
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sl foagi Menusia, Mamun masih b
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-

=
ebabkan bebrbagsi faktor, anitara lain rendash 11-
mu dan rendahnya wemausn untuk beilajar teatang 2]a

ren—ajaran Is=lam,

Benelitisn inl bersifat studi Pustaxs, dengan

demikisn perelini tidak menggunakan isatrumen dan
-

Hasii penelitisn menginfeormasikan behwe masih

canyak ummat Islam belum mengerahuil bahwa Islanm
dalam ajarsnoya Telah memilixi Ketsep Hak-dak Asasi
Manusia. Namun m#sii banyak ummat Islam yang Delum
tahu akan hal t=rsehut.

Pznelitian ini menyarankan, agar ummat Islsm
-
may melakukan studi lebih mendalam lagi tentang Kobn-
sep-konsep Telam dalam segala nel. Dan juga diperlu-
kan keterpaduan semus pilhak dalam Islam untuk mening-

ratkas kualitas ummat Islsm.




A. Letar Helakang Masalah

nusia perlu dihormati, karetis Hak Asssi Manusis ifu
merupakan karunis Tuhan untuk manusis. Untuk itu,

satiap manusiz akan selalu mempertanyskan eksisten-
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hak yang dimilikinya.

Falaksanaan Heak Asasi Manusla <1 Eeflizsp negara

&

digtur olsn pepatulan dan perundangan yang- berlslku

setiap negars jelas =emiliki gerbedaszsn ysng diwar -

mesing negsri. Di Indohesia ulpanya, pelaksanaan Hal
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Azmasi Manusia sesual dengan Peuacasila dan Uncang=-
Undang Negara 1945, begitu puls aalaya dengan negars
negars lain seperti amerika dan negaras-negara Erapa
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Oleh karena tidak zdanys satu teloX ukur inter-

nagional akan pelaksansan HAM di masing-masing nega-

ra, wmakz sering terjadi gerbedaan pandangan,visi,
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terutama oleh negara-
nagare Barat fterhadsp negara-negara sedang berkembang.

Ini sering terjadi den sernah Zialami ¢leh bangsa
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HASIL PENELITIAN

0leh karena penelitian ini berssifat library e
search dengsn metode kualitatif, maka hasil peneli-
tian nanya akan disajlikan sesuai dengan tujusn psene
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an. Jadi dslam bagisn ini peneliti tidsk akan
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mengungkapkan ®eskripsi data menurut variabel-varia

bel penelitian.

A+ Konsep Islazm tentang Hak Asasil Manusis
Ternyata dalam Islam yang bersumberkan kepzda

Al-Curan dan Al=-Hedits sudsh meletaksn masalah Hak
Asa=i Manusia sebagsl sssustu yang penting. Ini dapat
dilihat dari bBeberapa =2yat Al-Curan dan beberapa . -
Sabda Rasulullah.
1. 5. An=Nuur : %, ¥eng artinysa; Seorang laki-laki

pezina tidaklah boleh mengawini perempuan kecualil
pErampusn pefina pula atsu pereITpudan MUEFTCik. Ien 5e-—

orang perempuan pezina tidak boleh dinikahinys, ke-

T

cusli oleh laki-laki pezina atau pusyrik, dan haram

vang demikian itu untul orang-orang ¥ang berimsn.
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« £. Al-Bacarah : 221, artinya; Dan Jjanganlash kamu

|

ikehi wanits-wanita musyrik sehelum nmereks Derimsen.
SErsunggubnya wanita budak yang mukmin lebih baik

dazri wanitz pusyrik, walaupun ia menarik hati kamo
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A. Kesimpulan

il

<etelah peneliti meEnguraiksn konsepsi Islam

o

entang Hak Asasi Manusia desngan berbagal dalil,
maka pada bagian ini peneliti aksn menyimpulkan pe-

i seh

(R
=

nelitian
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gal oeriyut:

1. Isiam telah memiliki konsep tentang Hak Asasi Ma

--.nuﬁia’ bahkan selurun konsep hidup menusia untuk
duniawi dan ukhrawli pun selah ads terftuang dalam
Al-Quran dan Al=Hadits.

2+ Namun magih terdapat ummat Islam Selum memahami
wansep-konses Islam, sehingge muslim dan muslisat

belum mampu mengawxutoallsasiken ajaran Islam
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dalam kehidupannys.

3. Sesungghunyz ajaran lslam selalu up-to-date, te-

uwy

tapl ummatlah Fang sering out of date. Ini disetab=-

kan kurangnyas ilmu pengezzhuan ummat Islam dalam

bertggsl disiplin ilmu.

B, Zmran—-5aran

Dari beberapa kesintpulan di atas, penelizi per-

Ty pula menyarani<an bebesrapa hal sebagal berikur:

1., Zerilu kembali ummat Islam mengkaji konsep-konsep
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Islsm yang helah ad 1
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2. Tara 41im <den Ulama atdu pskar lslsm dinsrapkan
lenin mempsrhativen kekurangan dan kebutuban umat
Islam, sehingpge dalsr berdakwah informasi yang di
sampeilkan sesusi dengan kebutuhen Tersebut. Ter-
masulk dalam Ral ini &i ss7ping meteri juga meto-
dologl Derdaywah.

%, Pertikaian wang hersifat khilafiysh £zlam tutuh
organisssi Islam, ssosiknys dibuat seminal mungkin.
Sebab %alau rerlalu ditenjolkan perbedaan antara
organizasi Islam, maka ummat islsm akan ketingga-
Tan drri ummet Iaix.

G Implikasd Seneliftian

Hasil peneiitian ini meaminformasikan, Denws
g1 galsam ajaran Islam sudalh dibicarakarn Gan suaah fer-

i ini sering dijadikan sekarany ssbhsEgsi ales untu
memojokan satu negara denan alasan pelakxsanaan AR
belum dilaksanakan dengan heik. Sedanglan tolok ukur

baik atau tidaknys pelaksanaan HAM tersebut ticsk ads.

SQomentars delsn Ie=lam toleok ukurnya sudsh ada dan bsr-
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